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S. epidermidis : Staphylococcus epidermidis 
S. sonnei : Shigella sonnei 
KIA  : Kligler Iron Agar 
LIA  : Lysine Iron Agar 
MIO  : Motility Indol Ornithine 
MH  : Mueller Hinton 
BHI  : Brain Heart Infusion 
KBM  : Kadar Bunuh Minimal 
CFU  : Colony Forming Unit 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
UV  : Ultra Violet 
Rf  : Retardation factor 
KHM  : Kadar Hambat Minimal 
NaCl  : Natrium Klorida 




















Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman obat. Salah satu  
diantaranya adalah pepaya (Carica papaya L.). Penelitian sebelumnya telah 
membuktikan aktivitas antibakteri biji dan batang pepaya terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Tujuan penelitian  ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol biji dan batang pepaya 
terhadap Shigella sonnei dan Staphylococcus epidermidis serta mengetahui 
golongan senyawa yang bertanggungjawab sebagai antibakteri. 
Ekstrak etanol biji dan batang pepaya diperoleh dengan menggunakan 
metode maserasi. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc 
diffusion. Konsentrasi ekstrak biji dan batang pepaya masing-masing 50% b/v 
dengan 3 perbandingan, yaitu 70:30, 50:50, dan 30:70 dengan volume total 20 µL. 
Fase diam yang digunakan pada uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah silika 
gel GF 254 dengan fase gerak pada ekstrak biji dan batang pepaya masing-masing 
(v/v) adalah etil asetat:metanol:air (100:13:17) dan kloroform:metanol (9:1). 
Bioautografi kontak digunakan untuk mengetahui golongan senyawa yang 
bertanggungjawab sebagai antibakteri. 
Hasil uji menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak biji dan batang pepaya 
(Carica papaya L.) konsentrasi 50% dengan seri perbandingan 70:30, 50:50, dan 
30:70 memiliki aktivitas antibakteri. Hasil uji bioautografi menunjukkan bahwa 
golongan senyawa pada ekstrak etanol biji dan batang pepaya yang diduga 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. epidermidis adalah  tanin sedangkan 
golongan senyawa pada ekstrak biji pepaya yang diduga memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap S. sonnei adalah alkaloid dan tanin.  
 
 
Kata kunci: Antibakteri, Carica papaya, Shigella sonnei, Staphylococcus 
epidermidis 
 
 
 
xii 
